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Abstract 
Green tea (Camellia sinensis L.) and rosella (Hibiscus sabdariffa L.) has been known and researched 
its effectiveness in inhibiting of Streptococcus mutans cause dental caries. Combination of the 
extracts was expected to provide synergism effect. This research aims to know the antibacterial 
activity of the combination of green tea folium and rosella calyx infusion against Streptococcus 
mutans. The combination of green tea and rosella infusion are 1:1, these combinations made into five 
variant concentration, there are 20% v/v, 40% v/v, 60% v/v, 80% v/v, and 100% v/v. Antibacterial 
activity test of the combination of green tea folium and rosella infusion against Streptococcus mutans 
use disc diffusion method and incubated at 37

o
C for 24 hours. The result of the study showed that 

inhibition zone diameter was obtained from each combination of green tea folium and rosella calyx 
concentrations 20% v/v, 40%v/v, 60%v/v, 80%v/v, and 100%v/v are 0,00±0,00 mm; 3,717±3,244 mm; 
5,997±0,087 mm; 8,573±0,565 mm; dan 9,877±0,649 mm. 
 
Keywords: Antibacterial, Green Tea Folium, Rosella Calyx, Streptococcus mutans 

 

Abstrak 
Teh hijau (Camellia sinensis L.) dan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.)  telah dikenal dan diteliti 
efektivitasnya dalam menghambat Streptococcus mutans penyebab karies gigi. Kesamaan khasiat 
tersebut, diharapkan kombinasi teh hijau dan bunga rosella memiliki efek yang sinergis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi infusa daun teh hijau dan kelopak bunga 
rosella terhadap Streptococcus mutans. Kombinasi infusa dengan perbandingan 1:1, dibuat lima 
variasi konsentrasi kombinasi yaitu 20% v/v, 40% v/v, 60% v/v, 80% v/v, dan 100% v/v. Uji aktivitas 
antibakteri kombinasi infusa daun teh hijau dan kelopak bunga rosella terhadap Streptococcus 
mutans menggunakan metode difusi cakram dan diinkubasi dalam suhu 37

o
C selama 24 jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Diameter Daerah Hambat yang di peroleh dari masing-masing 
konsentrasi kombinasi infusa daun teh hijau dan kelopak bunga rosella 20%v/v, 40%v/v, 60%v/v, 
80%v/v, dan 100%v/v berturut turut adalah 0,00±0,00 mm; 3,717±3,244 mm; 5,997±0,087 mm; 
8,573±0,565 mm; dan 9,877±0,649 mm.  
 
Kata kunci: Antibakteri, Daun Teh Hijau, Kelopak Bunga Rosella, Streptococcus mutans. 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi merupakan salah satu masalah 

penting dan perlu mendapat perhatian sebagai 

upaya dalam peningkatan derajat kesehatan. 

Menurut Kemenkes RI (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019)
 
masalah kesehatan gigi 

meningkat dari 23,3% menjadi 25,9% dan 

masalah kesehatan gigi yang banyak terjadi di 

Indonesia adalah karies gigi.  Karies gigi dapat 

mengganggu kenyamanan beraktivitas karena 

peradangan yang terjadi dapat menimbulkan 

bau khas dari gas ganggren dalam gigi. Salah 

satu mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan karies gigi adalah 

Streptococcus mutans (SAMARANAYAKE, 

2012) (Huang et al., 2013) (Chaiya et al., 

2013) (Oedijani Santoso, Aini Pramoda 

Wardani, 2012) 

 

Streptococcus mutans merupakan bakteri 

Gram positif bersifat kariogenik yang dapat 

membentuk asam dari fermentasi karbohidrat 

yang merupakan media terbaik bagi bakteri 

untuk tumbuh kembang dan dapat menempel 

pada gigi karena terurainya karbohidrat 

makanan menjadi polisakarida yang sangat 
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lengket menyebabkan plak pada gigi (Brown 

JP and Dodds MWJ., 2008) (Moore et al., 

2014). Plak pada gigi yang semakin menebal 

akan menghambat fungsi saliva dalam 

melakukan aktivitasnya sebagai antibakteri, 

sehingga diperlukan alternatif yang dapat 

menekan pertumbuhan Streptococcus mutans 

(Pratiwi, 2008) (Isnarianti et al., 2013) 

(Martiyanto et al., 2016).
 

 

Tanaman herbal merupakan salah satu bahan 

obat yang dimanfaatkan sebagai alternatif 

dalam upaya pencegahan berbagai masalah 

kesehatan gigi karena metabolit sekunder 

yang dikandungnya. Dan banyak 

dimanfaatkan secara turun  temurun oleh 

masyarakat sebagai obat-obatan sesuai 

dengan pelarut yang cocok sesuai dengan 

standarisasi
 
(Rubiyanti et al., n.d.)

 
(Rubiyanti 

et al., 2017) 

Metabolit sekunder yang. dapat menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans, 

diantaranya, flavonoid, tanin dan saponin. 

Sedangkan obat sintetik klorheksidin 

merupakan obat kumur yang efektif 

mengurangi jumlah Streptococcus mutans 

(Putri et al., 2017) (Achmad Riwandy, Didit 

Aspriyanto, 2014) (Krishnaveni & Srinivasa 

Rao, 2000) (Armedita et al., 2018).
 

 

Teh hijau (Camellia sinensis L.) dan bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan 

salah satu tanaman herbal yang mengandung 

metabolit sekunder tersebut. Bunga rosella 

mengandung vitamin A, B1, B2, C dan asam 

organik serta mengandung saponin (Amalia et 

al., 2017) (Maryani, n.d.) (Carvajal-Zarrabal et 

al., 2012) (Mardiah et al., 2015) (Purbowati et 

al., 2015). Teh hijau (Camellia sinensis L.) dan 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) akan 

dibuat menjadi infusa dan dilakukan pengujian 

aktivitas antibakteri dengan hasil pengukuran 

DDH pada zona bening yang terbentuk.
 

 

Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri infusa daun teh hijau 

(Camellia sinensis L.) dan kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap 

Streptococcus mutans serta untuk mengetahui 

efisiensi dari penggunaan infusa daun teh 

hijau (Camellia sinensis L.) dan kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) berdasarkan 

segi aktivitas antibakteri dan segi ekonomi 

dibandingkan dengan khlorheksidin 0,2%. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Daun teh hijau, kelopak bunga rosella, 

Streptococcus mutans, Nutrient Agar, aqua 

DM, alkohol 70%, khlorheksidin 0,2% 

(Minosep R), hand gloves, masker, kain kasa, 

kapas pembalut, asam klorida, pereaksi 

Mayer, pereaksi Bouchardat, pereaksi 

Dragendorf, magnesium, amil alkohol, gelatin 

1%, besi (III) klorida, crystal violet, safranin, 

BaCl2 1%, asam sulfat 1%, dan NaCl 0,9%. 

 

Alat 

Panci kukus, termometer, kain flanel, 

stopwatch, batang pengaduk,  autoklaf (ALP 

model KT-30S), cawan petri, swab steril, jarum 

ose, inkubator (Memmert IN55), neraca 

analitik (Fujitsu FS-AR-210), pembakar spirtus, 

jangka sorong (Tricle Brand, Vernier Caliper 

12
n
=300mm), mikropipet (Smart Gen-Next 

Pipette), dan alat-alat yang umum digunakan 

di laboratorium. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental laboratorium.  

 

1. Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman teh hijau dan bunga 

rosella dilakukan di Laboratorium Jurusan 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi. 

 

2. Ekstraksi 

Ekstraksi yang digunakan adalah metode 

infusa. Simplisia daun teh hijau dan kelopak 

bunga rosella, diserbukkan dan disaring 

menggunakan mesh no.60, masing-masing 

serbuk simplisia ditimbang 15 gram dan 

dilarutkan dalam 30 mL aqua DM. Infusa 

dibuat dalam panci kukus selama 15 menit 

terhitung suhu simplisia 90
o
C, kemudian 

disaring menggunakan kain flanel. Filtrat 

dibungkus aluminium foil dan direkatkan 

dengan plastik wrap, kemudian disimpan 

dalam kulkas (Syamsuni, 2006).
 

 



 

Prosiding Seminar Nasional Diseminasi  

Hasil Penelitian Program Studi S1 Farmasi 

Volume 2, Tahun 2022 

p-ISSN : 2964-6154 

 

12 

 

3. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan yang telah 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder. 

Pengujian metabolit sekunder meliputi uji 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

polifenol berdasarkan prosedur uji skrining 

fitokimia (Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, 1996).
 

 

4. Pembuatan Infusa 

Kombinasi infusa daun teh hijau dan kelopak 

bunga rosella (1:1) dibuat menjadi lima variasi 

konsentrasi yaitu 20% v/v, 40% v/v, 60% v/v, 

80% v/v, 100% v/v. 

 

5. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dengan 

membuat larutan standar mcFarland 0,5 mcF 

dengan kepadatan sel bakteri 1,5 x 10
8
 

CFU/mL. Bakteri dari biakan agar miring 

diambil menggunakan ose steril dan 

disuspensikan dalam larutan NaCl 0,9% 

hingga homogen dan kekeruhannya sama 

dengan larutan standar 0,5 mcF
 
(Bonang, G., 

Koeswardono, 1982)
. 

 

Pengujian antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram dengan menggores bakteri 

menggunakan swab steril ke dalam. Media 

agar NA yang telah memadat dan meletakkan 

kertas cakram berdiameter 6 mm yang telah 

ditetesi 10 μL sediaan infusa Kontrol positif 

yaitu khlorheksidin 0,2% dan satu kontrol 

negatif aqua DM. Media NA diinkubasi pada 

suhu 37
o
C selama 24 jam. Zona bening yang 

terbentuk disekeliling cakram diukur 

menggunakan jangka sorong
 

(Bonang, G., 

Koeswardono, 1982)
. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Determinasi dilakukan untuk memastikan 

kebenaran tanaman yang digunakan. Hasil 

deteminasi menunjukkan bahwa sampel 

adalah tanaman teh hijau yang termasuk 

dalam Spesies Camellia sinensis, dan 

tanaman rosella yang termasuk dalam Spesies 

Hibiscus sabdariffa. Hasil skrining fitokimia 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia daun teh hijau 

(Camellia sinensis L.), kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.), dan kombinasi teh 

hijau dan bunga rosella 

Identifikasi Teh  
Hijau 

Bunga  
Rosella 

Kombinasi 

Alkaloid (+) (-) (+) 
Flavonoid (+) (+) (+) 
Saponin (-) (+) (+) 
Tanin (+) (+) (+) 
Polifenol (+) (+) (+) 

Keterangan :  
(+) = Adanya komponen zat yang diidenifikasi 
(-) = Tidak adanya komponen zat yang diidentifikasi 

 

Terdapat tiga perlakuan aktivitas antibakteri 

yaitu infusa teh hijau dan kelopak bunga 

rosella tunggal serta kombinasi infusa dari 

kedua simplisia tersebut. Hasil pengujian yang 

diukur berdasarkan DDH dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Rata-Rata DDH pengujian tunggal dan kombinasi 

Sampel Rata-rata DDH 
Pengujian Tunggal±SD (mm) 

Rata-rata DDH Pengujian 
Kombinasi±SD (mm) 

Infusa Daun 
Teh Hijau 

Infusa Kelopak 
Bunga Rosella 

 

20% 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 

40% 4,157 ± 0,395 6,080 ± 1,601 3,717 ± 3,244 

60% 5,473 ± 0,103 8,353 ± 1,765 5,997 ± 0,087 

80% 6,497 ± 0,510 12,28 ± 0,374 8,573 ± 0,565 

100% 7,517 ± 0,715 14,367 ± 1,463 9,877 ± 0,649 

K (+) 9,073 ± 0,307 8,320 ± 0,931 9,283 ± 0,448 

K (-) 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 
Keterangan: K(+) = Khlorheksidine 0,2%, K(-) = Aqua DM, SD = Standar Deviasi 
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Efisiensi infusa daun teh hijau, dan kelopak 

bunga rosella tunggal serta kombinasi didapat 

dengan menghitung rata-rata Diameter 

Daerah Hambat dibandingkan dengan 

khlorheksidin 0,2%. Nilai efisiensi disajikan 

dalam Gambar 3.3. 

 
 Gambar 1. Nilai efisiensi infusa tunggal 

dan kombinasi 

 

Dari segi ekonomi yang memiliki kesetaraan 

dengan khlorheksidin 0,2%, kombinasi infusa 

daun teh hijau dan kelopak bunga rosella 

berada pada konsentrasi 100%v/v, sedangkan 

infusa kelopak bunga rosella tunggal berada 

pada konsentrasi 60% v/v. Biaya yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan kombinasi 

infusa 100%v/v sebesar Rp.10.000, dengan 

efisiensi DDH 106,39%, sedangkan infusa 

tunggal kelopak bunga rosella 60%v/v sebesar 

Rp.10.800, dengan efisiensi DDH 102,58%.  

Penggolongan Zona Hambat Antibakteri 

berdasarkan penelitian oleh Pan
 
(Pan et al., 

2009) dan  diameter daya hambat menurut 

Rimporok
 
(Ratu et al., 2019)

.
 

 

Pembahasan 

Uji aktivitas antibakteri kombinasi infusa daun 

teh hijau dan kelopak bunga rosella dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas 

yang dihasilkan pada keduanya ketika 

dikombinasi. Hasil dari kombinasi dapat 

bersifat sinergis atau antagonis, hasil sinergis 

dikatakan apabila hasil kombinasi memiliki 

efek terapeutik yang lebih besar dibandingkan 

dengan penggunaan tunggal, sebaliknya hasil 

antagonis apabila hasil kombinasi memiliki 

efek terapeutik yang lebih kecil atau saling 

meniadakan antara antibakteri yang 

digunakan. Pada pengujian ini, untuk 

mengetahui hasil kombinasi dilihat dari 

besarnya diameter daerah hambat yang 

dihasilkan.
  

 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat 

diketahui bahwa pada konsentrasi 20%v/v 

tidak memiliki diameter daerah hambat 

terhadap Streptococcus mutans, berbeda 

dengan konsentrasi lainnya yaitu 40% v/v, 

60% v/v 80% v/v, dan 100% v/v yang memiliki 

Diameter Daerah Hambat. Semakin besar 

konsentrasi infusa yang diberikan, semakin 

besar zona bening yang terbentuk. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

antibakteri seiring dengan peningkatan 

konsentrasi. 

 

Zona bening yang terbentuk dari infusa daun 

teh hijau dan infusa kelopak bunga rosella, 

dapat dihubungkan dengan adanya senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

simplisia. Simplisia daun teh hijau memiliki 

hasil positif terhadap alkaloid, flavonoid, tanin 

dan polifenol, sedangkan pada simplisia 

kelopak bunga rosella menunjukkan hasil 

positif terhadap flavonoid, saponin, tanin, dan 

polifenol.  Metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans adalah flavonoid, saponin, dan tanin
13

. 

Ketiga senyawa metabolit sekunder tersebut 

menunjukkan hasil positif pada simplisia 

kelopak bunga rosella tunggal, dan kombinasi 

sedangkan pada simplisia daun teh hijau 

hanya dua senyawa metabolit sekunder yaitu 

flavonoid dan tanin yang menunjukkan hasil 

positif. Senyawa metabolit sekunder tersebut 

yang memungkinkan terjadinya pembentukkan 

zona bening.  

 

Setiap metabolit sekunder memiliki 

mekanisme antibakteri yang berbeda. 

Flavonoid bekerja dengan menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan menginaktivasi 

protein enzim pada membran sel sehingga 

struktur protein menjadi rusak dan 

menyebabkan ketidakstabilan pada dinding sel 

dan membran sitoplasma bakteri. Saponin 

berdifusi melalui membran luar dan dinding sel 

0,00%

100,00%

200,00%

20% 40% 60% 80% 100%

Nilai Efisiensi Infusa Tunggal dan 

Kombinasi 

Infusa Daun Teh Hijau

Infusa Kelopak Bunga Rosella

Kombinasi Infusa Daun Teh Hijau dan kelopak
Bunga Rosella

Khlorheksidin 0,2%
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kemudian mengikat membran sitoplasma 

sehingga mengganggu kestabilan membran 

sel. Hal ini menyebabkan sitoplasma bocor 

keluar dari sel yang mengakibatkan kematian 

sel. Tanin bekerja dengan cara merusak 

dinding sel bakteri dan menginaktivasi enzim 

serta mendestruksi atau menginaktivasi fungsi 

materi genetik bakteri sehingga pembentukan 

dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini 

menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena 

tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel 

bakteri mati
.
 

 

DDH yang dihasilkan dari kombinasi infusa 

daun teh hijau dan kelopak bunga rosella lebih 

tinggi dibandingkan dengan DDH pada 

pengujian tunggal infusa daun teh hijau (efek 

sinergis), namun lebih rendah dibandingkan 

dengan DDH pada pengujian tunggal infusa 

kelopak bunga rosella (efek antagonis) (Ayu, 

2013). 

 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, diketahui 

terdapat perbedaan hasil uji saponin pada 

infusa daun teh hijau (negatif), infusa kelopak 

bunga rosella ± 10 mm, dan kombinasi infusa 

daun teh hijau dan kelopak bunga rosella ± 2 

mm. Hasil tersebut memungkinkan penyebab 

peningkatan dan penurunan DDH pada 

kombinasi infusa
 
(Martiyanto et al., 2016)

.
 

 

Efisiensi infusa daun teh hijau, dan kelopak 

bunga rosella tunggal serta kombinasi 

bertujuan untuk mengetahui potensi infusa 

sebagai antibakteri alami terhadap kontrol 

positif khlorheksidin 0,2%
 
Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dari perhitungan nilai efisiensi 

infusa terhadap khlorheksidin 0,2% diketahui 

bahwa infusa daun teh hijau dan kelopak 

bunga rosella tunggal serta kombinasi 

berpotensi sebagai antibakteri alami. Terjadi 

peningkatan nilai efisiensi seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi yang diberikan. Hal 

ini sejalan dengan peningkatan aktivitas 

antibakteri dari zona bening yang terbentuk.
 

 

Nilai efisiensi kombinasi infusa daun teh hijau 

dan kelopak bunga rosella yang memiliki 

kesetaraan dengan khlorheksidin 0,2% berada 

pada konsentrasi 100%v/v, sedangkan infusa 

kelopak bunga rosella tunggal berada pada 

konsentrasi 60% v/v. Dari segi biaya yang 

dikeluarkan, kombinasi infusa daun teh hijau 

dan kelopak bunga rosella lebih ekonomis 

dibandingkan dengan infusa tunggal.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa Kombinasi infusa 

daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dan 

kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

memiliki aktivitas antibakteri dengan Diameter 

Derah Hambat (DDH) dari masing-masing 

konsentrasi 20%v/v, 40%v/v, 60%v/v, 80%v/v, 

dan 100%v/v berturut-turut adalah 0,00±0,00 

mm; 3,717±3,244 mm; 5,997±0,087 mm; 

8,573±0,565 mm; dan 9,877±0,649 mm.  

Efisiensi kombinasi infusa daun teh hijau 

(Camellia sinensis L.) dan kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki nilai 

yang lebih ekonomis dibandingkan infusa teh 

hijau (Camellia sinensis L.) dan infusa kelopak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) tunggal. 
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